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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Gorontalo merupakan Kabupaten tertua yang ada di Provinsi 

Gorontalo.  Kabupaten Gorontalo dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 

29 Tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi 

dengan ibukota di Isimu. Pada Tahun 1978 ibukota dipindahkan ke Limboto. 

Sejak berdirinya, Kabupaten Gorontalo telah banyak terjadi perkembangan yang 

signifikan dalam bidang pemerintahan. Saat ini telah terbentuk 4 Kabupaten hasil 

pemekaran dari wilayah Kabupaten Gorontalo. Sejak akhir tahun 2013 kabupaten 

Gorontalo terdiri dari 19 kecamatan, Kabupaten Gorontalo berada di daerah 

Provinsi Gorontalo, Kabupaten ini memiliki luas 2.124,60 Km², Berdasarkan 

posisi geografisnya, Kabupaten Gorontalo memiliki batas-batas: Utara – 

Kabupaten Gorontalo Utara; Selatan – Teluk Tomini; Barat – Kabupaten 

Boalemo; Timur – Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo (sumber Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo). 

Kabupaten Gorontalo memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan hasil daerah antara lain adalah potensi 

kepariwisataan. Daya tarik dari kepariwisataan yang terdapat di Kabupaten 

Gorontalo beraneka macam baik objek wisata alam antara lain Pentadio Resort, 

Danau Limboto dan lain-lain. Beberapa wisata buatan seperti Pakaya Tower 

Limboto, Lapangan Golf dan lain-lain maupun wisata sejarah budaya seperti Desa 

Wisata Religi Bongo dan masih banyak lagi. Selain terdapat beberapa tempat 
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wisata, Kabupaten Gorontalo juga mempunyai potensi budaya berupa Makanan 

Khas, Kerajian Daerah, Penginapan dan Event. Dengan berbagai macam potensi 

yang ada dapat menjadi daya tarik tersendiri oleh wisata lokal maupun 

mancanegara.  

Pemerintah Kabupaten Gorontalo telah melakukan promosi melalui media 

masa. Namun metode ini belum cukup untuk menginformasikan potensi 

kepariwisataan dan budaya kepada wisatawan lokal maupun mancanegara. Salah 

satu permasalahan yang sering di hadapi adalah data atau informasi tentang objek 

wisata dan potensinya belum tersaji dengan mudah, cepat dan menarik. Dan 

belum ada data yang cukup akurat terkait dengan adanya informasi peningkatan 

ataupun penurunan jumlah pengunjung di sektor pariwisata  

Mengacu dari masalah diatas maka perlu adanya Sistem Informasi berbasis 

website agar dapat membantu pihak Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

khususnya di bidang Pariwisata. Dalam menyajikan informasi dengan mudah, 

cepat dan menarik seputar potensi kepariwisataan sehingga mempermudah 

masyrakat lokal terutama masyrakat mancanegara dalam mencari informasi 

Kepariwsataan di abupaten Gorontalo. Dan juga Pemerintahan dapat memperoleh 

data yang cukup akurat terkait informasi peningkatan maupun penurunan jumlah 

pengunjung di sektor pariwisata. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumusakan 

permasalahannya adalah bagaimana merancang sistem penyajian informasi 

kepariwisataan di daerah Kabupaten Gorontalo berbasis website? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibuat adalah informasi pariwisata di Kabupaten Gorontalo 

berbasis website. 

2. Sistem yang dibuat mencangkup informasi dari sejarah daerah, objek wisata 

alam, wisata buatan maupun wisata sejarah budaya dan potensi budaya 

lainya berupa Makanan Khas, Kerajian Daerah, Penginapan dan Event. 

3. Lokasi penelitian dilakukan di Daerah Kabupaten Gorontalo. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk dapat merancang penyajian informasi 

kepariwisataan di Daerah Kabupaten Gorontalo berbasis website. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, bila saat tujuan tersebut tercapai maka manfaat 

yang akan diperoleh dari merancang sistem diatas sebagai berikut : 

1. Bagi wisatawan lokal maupun mancanegara, akan dimudahkan dalam 

mendapatkan informasi dari sejarah daerah, objek wisata alam, wisata buatan 

maupun wisata sejarah budaya dan budaya lainya berupa Makanan Khas, 

Kerajian Daerah, Penginapan dan Event. 



4 
 

2. Bagi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata khususnya di bidang 

Pariwista, akan dimudahkan dalam menyajikan informasi-informasi 

kepariwisataan dan budaya di Daerah Kabupaten Gorontalo. 

3. Bagi Pemerintahan daerah dapat mengetahui grafik jumlah pengunjung dari 

setiap objek wisata yang berada di Kabupaten Gorontalo, dan juga dapat 

mengetahui kegiatan-kegiatan di Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata khususnya di bidang Pariwista. 


